Katalog BPS: 321023

Pola Pengeluaran dan Konsumsi
Penduduk Indonesia 2012

BADAN PUSAT STATISTIK









BOOKLET POLA PENGELUARAN
DAN KONSUMSI PENDUDUK

Naskah:
Sub Direktorat Statistik Rumah Tangga

Gambar kulit:
Sub Direktorat Statistik Rumah Tangga

Diterbitkan oleh:
Badan Pusat Statistik, Jakarta-Indonesia

Dicetak oleh:

Boleh dikutip dengan menyebut sumbernya



KATA PENGANTAR

bahan makanan penting serta konsumsi kaloOﬁn protein yang
bersumber dari data Susenas Modul Kons-.é Triwulan I-IV Ta-
hun 2012, -

Kepada semua pihak yang#ﬁ\ mendukung terwujudnya
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PENDAHULUAN

Data pengeluaran dan konsumsi hasil
Susenas tahun 2012 dapat digunakan
sebagai indikator kesejahteraan

rakyat.

Data tersebut dibutuhkan oleh
pemerintah sebagai alat moni-
toring di bidang pembangunan,
khususnya di bidang sosial dan
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ekonomi.

Konsumsi rumah tangga yang dicakup dalam Susenas triwulan I-
triwulan IV tahun 2012 dibedakan atas konsumsi makanan dan non
makanan tanpa memperhatikan asal barang, baik itu yang berasal dari
pembelian, produksi sendiri maupun pemberian.

Non Makanan

Makanan
(sebulan dan 3 bulan terakhir)

{seminggu terakhir)

R 2
30/7 x pengeluarsn
seminggu terakhir

Pengeluaran sebulan dan
Pengeluaran 3 bulan terakhic/3

Pengeluaran ratarata sebulan
(Total pengeluaran makanan & non makanan)

Pengeluaran per kapita
(Setelah dibagi jumiah anggota rumah tangga )
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Pengeluaran per kapita diperoleh dengan cara :

1

Total konsumsi makanan untuk setiap rumahtangga dikali
dengan 30/7, untuk mendapatkan perkiraan total konsumsi
makanan sebulan.

Total konsumsi non makanan 3 bulan untuksetiap rumah
tangga dibagi dengan 3, untuk mendapatkan perkiraan total
konsumsi non makanan sebulan.

menjumlahkan nilai perkiraan konsumsi makanan dan non
makanan sebulan untuk mendapatkan perkiraan total kon-
sumsi rumah tangga sebulan.

Angka pengeluaran rata-rata per kapita per rumah tangga
diperoleh dari hasil penjumlahan konsumsi satu rumah tangga
(baik konsumsi makanan maupun non makanan)
dibagi dengan jumlah anggota rumah tangga.

Angka rata-rata per kapita nasional diperoleh
dengan menjumlahkan hasil kali rata-rata per
kapita rumah tangga dengan anggota rumah
tangga, kemudian dibagi dengan jumlah seluruh
anggota rumah tangga (jumlah seluruh pen-
duduk).

Data konsumsi kalori dan protein yang disajikan diperoleh dengan
mengalikan nilai kuantitas setiap komoditi bahan makanan dalam
satuan standar dengan nilai konversinya. Setiap bahan makanan dikon-
versikan dalam satuan kalori, protein, karbohidrat, dan vitamin. BPS
biasanya hanya menyajikan dalam satuan kalori dan protein. Beberapa
sumber yang digunakan sebagai pedoman adalah:

1. Daftar Komposisi Bahan Makanan, Direktorat Gizi
- Departemen Kesehatan, 1981;

2. Daftar Komposisi Zat Gizi Pangan Indonesia,
Departemen Kesehatan, 1995;

3. Daftar Kandungan Gizi Bahan Makanan
(berdasarkan hasil print-out), Puslitbang Gizi Bogor, 1996.
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mengatakan bila selera tidak berbeda, maka

c)O persentase pengeluaran untuk makanan
° 2 menurun seiring dengan semakin meningkat-
. N nya pendapatan.
Triwulan | 48.92 )||
=
Triwulan I 48.86 )II
B Makanan 4 Non Makanan

Gambar 1: Persentase Pengeluaran Rata-rata per Kapita
Sebulan Menurut Jenis Pengeluaran,
Triwulan I-IV Tahun 2012

Pola pengeluaran penduduk Indonesia triwulan I sampai dengan tri-
wulan IV tahun 2012 menunjukkan pada triwulan I dan triwulan IT
tahun 2012 persentase pengeluaran makanan lebih tinggi dibanding-
kan pengeluaran non makanan. Perbedaan dengan triwulan IIT dan
triwulan IV, Dimana pengeluran non makanan lebih tinggi dibanding-
kan pengeluaran makanan
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Gambar 2: Persentase Pengeluaran Rata-rata per Kapita Sebulan
Menurut Daerah Tempat Tinggal dan Jenis Pengeluaran
Pengeluaran rata-rata per kapita selama friwulan I sampai dengan
triwulan IV Di daerah perkotaan lebih didominasi oleh pengeluaran
non makanan, sedangkan di daerah perdesaan lebih didominasi oleh
pengeluaran makanan.
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|
Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4

Persentase rumah tangga

Gambar 3: Persentase Ruamah Tangga dengan Proporsi Pengeluaran
Rata-rata per Kapita Sebulan untuk Makanan Lebih
dari 75 Persen

Rumah tangga dengan pengeluaran untuk makanan lebih dari 75 persen
digunakan untuk pendekatan dalam menentukan suatu rumah tangga dise-
but miskin atau tidak. Persentase rumah tangga tersebut menurun selama
triwulan I sampai dengan  triwulan ITT, dan naik pada triwulan IV.
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Kuantil pengeluaran per kapita masing-masing rumah tangga dapat
menunjukkan distribusi pendapatan penduduk (menggunakan
pendekatan pengeluaran).

|Kuanfil 5

Kuantil 4
Kuantil 3 \
Kuantil 2 \& X
TR
1

Kuantil pengeluaran per kapita rumah tangga dibagi menjadi 5, di-
mana masing-masing terdiri dari 20% kelompok pengeluaran. Kuantil
1 adalah kelompok terendah, naik terus hingga kuantil 5 sebagai
kelompok yang tertinggi.

Tren Pengeluaran rata- 1710 118

rata per kapita sebulan 1538800 1632313

menunjukkan pola yang 1363836
berbeda antar kuantil
pengeluaran, dimana
pada kuantil satu dan dua

cenderung  meningkat

: : 443222 442089 458787 473408

pada triwulan I hingga 320152 323620 334199337269

IV sedangkan 2 P59FP199————2281886 229700
pada kuantil lima men- ) . : i

Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4

galami penurunan pada
triwulan IT dan IV.

==Kuantil 1 <Kuantil2 <-Kuantil3 ==Kuantil4 <==Kuantil 5

Gambar 4: Pengeluaran Rata-rata per Kapita Sebulan
Menurut Kwantil pengeluaran,
Triwulan I-IV 2012
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Gambar 5: Pengeluaran Non makanan Rata-rata per Kapitra
Sebulan menurut Kuantil pengeluaran I-V 2012
Sepanjang triwulan I-IV, persentase pengeluaran non makanan pada
kuantil satu dan dua dibawah 40 persen, dimana kuantil satu dan dua
merupakan gambaran pola pengeluaran penduduk miskin. Pada kuantil
lima, persentase pengeluaran non makanan selalu berada di atas 60

per'sen.
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Gambar 6: Pengeluaran makanan Rata-rata per Kapitra
Sebulan menurut Kuanti/ pengeluaran I-V 2012

Sementara untuk pengeluaran makanan sepanjang triwulan I-IV pada
kuantil 5 persentasenya di bawah 40 persen. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa semakin sejahtera penduduk, maka proporsi pengeluaran
untuk makanan semakin kecil.
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sarnya konsumsi yang sesungguhnya. karena data tersebut hanya
menggambarkan konsumsi makanan yang dimasak/disiapkan rumah
tangga, tidak termasuk konsumsi makanan jadi (makanan jajanan).

L/
Tabel 1: Konsumsi Rata-rata per Kapita Seminggu Beberapa Makanan Penting
Triwulan I-V 2012

Banyaknya (per Triwulan)

Jenis Bahan Makanan

&) @ (3 “ el L]
Jagung Basah dengan Kulit Kg 0.011 0.007 0.006 0.007
Jagung Pocelan /Pipilan Kg 0.029 0.024 0.022 0019
ke s ow  om o
ke om  om om oo
e 0% o omom
Daging Sapi Kertbau Kg 0.007 0.008 0.008 0.006
Kg 0.076 0.081 0.088 0.085
Kg 0.178 0.179 0.185 0174
Butir 0.068 0.063 0.056 0059
(397 Gz) 0.052 0.053 0.056 0058
Kg 0.034 0.037 0.034 0036
Ons 0.530 0.500 0.535 0517

ow 0w om om om
om w7 om @ 0w
ke oo oo om oo

Kg 0134 0134 0.143 0138

0136 0.138 0.145 0141
T 0205 0205 0210 0214
Butic 0133 0135 0132 0135

Gula Merah Ons 0102 0096 0094 0098
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Pola konsumsi makanan ditunjukkan oleh propor‘gﬂ e

untuk masing-masing makanan terhadap total pengeluaran
makanan (Tabel 2). Secara umum, tidak terdapat perbedaan pola
konsumsi makanan yang terlalu jauh antar triwulan I hingga tri-
wulan IV. Makanan dan minuman jadi merupakan komoditas yang
paling tinggi persentasenya sepanjang triwulan I hingga triwulan
IV. Komoditas selanjutnya yang juga tinggi persentasenya adalah
padi-padian serta fembakau dan sirih.

Tabel 2: Proporsi pengeluaran Rata-rata per Kapita Sebulan
Kelompok Makanan terhadap Total (persen),
Triwulan I-V 2012

Kelompok Makanan

HE‘
i
H.ﬁr

(1) =] 3 (5] 5
1. Padi-padian 17.90 17.27 16.56 16.60

2. Umbi-umbian 0.86 0.87 088 087
3. Ikan

4. Daging 4.04 419 473 4.30
5. Telur dan susu 5.88 5.87 575 5.90
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6. Sayur-sayuran 7. 40 771 7.60 737

7. Kacang-kacangan 261 267 276 269

8. Buah-buahan
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9. Minyak dan lemalk 3.82 3.85 G175 3.68

10. Bahan minuman

=3
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w
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Bumbu-bumbuan 1.99 2.03 201 201
12 Konsumsi lainnya 215 213 211 741 4
13. Makanan dan minuman jadi 24.90 2496 2441 24.68

14. Tembakau dan sirih 12.07 1246 1257 1287

Jumilah 100.00 100.00 100.00 100.00
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Konsumsi Kalori & Protein

Salah satu indikator untuk menunjukkan tingkat kesejahteraan pen-
duduk adalah tingkat kecukupan gizi, yang dihitung berdasarkan besar
kalori dan protein yang dikonsumsi. Besarnya konsumsi kalori dan pro-
tein dihitung dengan mengalikan kuantitas setiap makanan yang dikon-
sumsi dengan besarnya kandungan kalori dan protein setiap jenis

makanan. kemudian hasilnya dijumlahkan.

2400.00
(L 2186:56 2162.36 2167.11 2170.18
2 2035:57—* .
2000.00 203121 2028717 2051.54
1871.20 1875.89 1879.83
1800.00 1855.42
B1708:7 170488 17347401 1721.43
1600.00
1481726 -+ T ®1511.83
1400.00
1200.00
Triwulan 1 Triwulan 2 Triwulan 3 Triwulan 4
=t=-Kuantil 1 -@=Kuantil 2 Kuantil 3 -#=Kuantil 4 Kuantil 5

Tahukah kamu 222>
Kebutuhan kalori & protein seseorang \
dikatakan cukup jika mengkonsumsi \
minimal 2000 kkal & 52 gram setiap hari @

\

A

Gambar 7: Rata-rata Konsumsi Kalor per kapita per Hari menurut
Kuantil Pengelauran Triwulan I-V 2012

Gambar 8: Rata-rata Konsumsi Protein per kapita per Hari menurut
Kuantil Pengelauran Triwulan I-V 2012
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